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ABSTRAK

Asuransi Jaminan Kecelakaan Diri Dalam Perspektif Ekonomi Islam
Oleh:

M.Yusuf Al Ambari
NIM. 2123619532

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana asuransi jaminan
kecelakaan diri ditinjau dari ekonomi Islam dan bagaimana sistem pengelolaan
asuransi jaminan kecelakaan diri di Indonesia serta mengetahui pandangan
ekonomi Islam terhadap asos jaminan kecelakaan diri sudah memenuhi
ketentuan syariah.Jenis penelitian ini adalah Riset pustaka atau kajian
pustaka.Teknik analisis data yaitu data yang dikaji lewat dokumé, jurnal,

dan sumber yang tertulis lainnyBalam Ensiklopedi Hukumslam disebutkan
bahwa asuransi syariah(Arata 6 mi n) adal ah Atransaksi
pihak, pihak yang satu berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain
berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika
terjadi sesuatu yangenimpa pihak pertama sesuai dengan perjanjian yang di
buat. Ada beberapa pendapat para ulama yang membolehkan atau menghalalkan
apabila memenuhi beberapa unsur hukum syariah dan ada pula pendapat ulama
yang tidak memperbolehkan atau megharamkan mengenaiansi jaminan
kecelakaan diri ini.asuransi jaminan kecelakaan diri itu sangat penting bagi
masyarakat karena asuransi jaminan kecelakaan diri merupakan alat untuk
mengurangi risiko dalam beraktifitas karena kita tidak tahu kapan terjadinya
kecelakaa.bukan dalam artian mendahului takdir Allah SWT. tetapi untuk selalu
mawas diri dalam beraktifitas.

Kata Kunci: Asuransi, Jaminan, Kecelakaan Diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalahmakhluk sosial, yaitumakhluk yang hidup selalu
membutuhkan manusia yang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam
hubungannya dengan orang ldisebut Muanalat.

Manusia dalam hidupnya selalu dalam ketidakpastianterutana dalam
hal akibat yang akan timbul pada masamasa yang akan datang, mereka
berusaha untukmengganti ketidakpastiantersebutdengansuatu hal yang
pasti Karenamanusiamerupakanmakhluk yangpenuhdengarrisiko.* untuk
merciptakan suatu kepastian dalam risiko yang akan timbul mereka
membuat suatu kelompok yang memiliki risko yang sama untuk saling
menanggundketikarisiko tersebutnenmpa salah satu anggateereka.

Salah satuindakan yang dimabil manusia pada maan sekarang untuk
menghindari suatu risiko atau dalam ranghkangatur ekonmi dan keuangan
tersebut adalah dengan mengadakan investasi.

Terdapat berbagai macam cara yang dapat dilakukan untuk
berinvestasi salalsatunyadalambidangasuransiDi zaman yang serbamaju
ini, risiko dapat terjaddalamsegalakemungkinan,makamasyarakatlituntut
untuk memiliki suatu jaminan untuk menjanin kehidupan, kesehatan,

kebahagiaandi hari tua, smpai pendidikan bagi anakanak mereka.

! Risiko adalah kerugian yang tidak pasti (Agus Prawoto, S.H.MHAkum dan
kesehatan Perusahaan Asuransi Berdasarkan Base Cépiglakarta: BPEE, 2003, 12



Peusahaan asuransi merupakan salah satu tempat yang tepat bagi
masyarakat memperoleh jaminan tersebut. Jutaan perusahaaasuransi,
khususnygoerusahaamasuransjiwa di Indonesiatelah merawarkanberbagai
produknya yang dapat menarik minat masyarakat dari berbagai aspek
kebutuharmmasyarakat.

Industri asuransi berkembangselaras dengan perkembangan dunia
usaha padaumumnya. Kehadiran industri asuransi merupakanhal yang
rasional dan tidakerelakkanpadasituasidi manasebagiarbesarpengusaha
dan anggotamasyarakatmemiliki kecenderungaruntuk menghindari atau
mengalitkkan risiko keuangan. Industri asuransi mengambil dih atau
menanggung sebagian risiko tersebut. Untuk itu, pengusaha atau
pemegangpolis (pihak tertanggung) harusaembayar premi asuransi.

Asuransi memiliki pengertian selagaimana yang telah tertuang dalam
UndangUndang No 2 Tahun 1992 pasal 1 ayatenyebutkan :

Asuransi adlah perjanjian antaradua pihak atau lebih dengan mana
pihak penanggng mengikatkardiri kepadapihak tertanggungdengan
menerima prmai  asuransi untuk memberi penggantian kegla

tertanggung karena kerugiakerusakan,atau kehilangankeuntungan
yangdiharapkanatau tanggog jawab hukum kepadgihak ketiga yang

mungkin akardideritatertanggund

Dalam UndangUndang Hukum Dagang pasal 246 memberikan
pengertian asuranssebagaiberikut: Asuransi atau pertanggungan adalah
suatu perjanjiandenganmana seorangpenaggung mengikat diri kepada

seorang tertanggung, dengamenerma premi, untuk memberikan

2 Yadi JanwariAsuransiSyariah (BandungPustaka Bani Quraisy, 2005), h



penggantian kepadga karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungaryang dharapkan,yang mungkn akan dideritarya karenasuatu
peristiwayangtidak tentu’

Saat ini asuransi tedh memainkan peran yang penting di dalam
pertunbuhanindustri, sebagananaorang-orangyangadadalam perdagangan,
industri, dan pertanian skab@sar. Dam hakthal tertentu ia bahkan jauh lebih
penting daripada tebaga perbankan

Hal ini disebabkankarena asuransimerupakansuatu lembaga yang
sangatdibutuhkan oleh banyak orang, karenarassi bergerak dalam bidang
pengalihan risiko. Kana setiaporangpastimemiliki suaturisiko yang tidak
pasti kapan terjadinya dan risiko apa yang akan terjtiika dari itu asuransi
ini sangat penting untuk memberikan perlindungan pada diri sendiri dan juga
anggota keluargaSelain asuransi jiwa dan asuransi kesehatansatialagi
asuransi yang penting dimiliki yaitu asuransi kecelakaan diri. Asuransi ini
pentng dimiliki bagi yang memiliki pekerjaan berat sehingga harus
menanggung risiko kerja yang berat. Memang tidak ada yang tahu kapan
kecelakaan itu terjadnamun dengan memiliki asuransi setidaknya bisa
bekerja lebih aman dan tenang karena memiliki perhigela diri.

Perkenbanganekonanmi Islam atauyang dikenal di Indonesiadengan
ekonami syariah, pada beberapatahun ini mengalami peningkatanyang

sangat pesat, hal ini ditandai dengan banyatdibinya lembagalembaga

% Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariglfogyakarta: Ekonosia, 2005),
h. 112



Syariah baik yang berupa perbankAsuransi, Pasar ModaReksadanagan
lain-lain.

Daam bidang Asuransi Syariah telah banyak berdiri perusahaan
Asuransi Syariah di Indonesia. Menurlietua Umum Asosiasi Syariah
Indonesia,Bapak Muhamin Igbal, hinggaJanuari2008 di Indonesia saat ini
telah adasekitar32 cabangAsuransi Syariah, 3 tang Reasuransi Syariéh.
Sebagaisebuah perusahaan asuramsgka asuransi syarialmenawarkan
berbagaimacam produk yanderbagi menjadi dua kategori, yakni produk
AsuransiUmum danAsuransi KeluargaDalan produk AsuransiUmum di
antaranyaAsuransiKebakaran, Asuransi Kecdlaan, Asuransi éhyimpanan
Uang, dan lainrlain. Sedangkanproduk asuransikeluarga di antaenya;
AsuransiAl Khairat (Asuransi Jiwa), Asuransi Kesehatan, danl&im’

Asuransijiwa syariah merupakanbagiandari produk asuransisyariah
yang saaini sedangmengdami perkembanganyang sangatsignifikan, saat
ini telah ada sekitar 14 perusahaan Asuransi Jiwa Syaéaty adadi
Indonesia.Hal ini akan terusnengaami peningkatan baiklari keanggotaan
maupun berdirinya perusahaparusahaaasuransi jiwa syariah.

Dalam perjanjian asuransi jiwa merupakan usaha manusia untuk
mengalihkansuatu risiko yang akadihadapiyaitu kematiankepadapihak
asuransi.Perjanjian ini mempunyai tjuan wntuk pengalihan kerugian yang
sungguhsungguhdiderita oleh tertanggungkepadapihak penanggungAkan

tetapi dalam perjanjian asuransijiwa penggantiankerugian yang diderita

4 Muhammad IgbalAsur ansi Sy ar i ahtp://takafull.com/iddexpkps i a, 0
publisher/articleview/action/frmAsticlelD/150.htm,akses 16 Agustuls20
® Yadi JanwariAsuransi Syariah(BandungPustaka Bani Quraisy, 2005), 38-59



http://takafull.com/index.php

oleh pihaktertanggungyang diberikan oleh pihak penanggungebenarnya
tidak dapat dikatakan ganti rugi, dikarenakan jiweseorang tidak dapat
diganti dengan uang.

Mekanisme perusahaan asuransi jiwa pada prinsipnya cukup sederhana,
orangorang yang menghadapi risiko yang sama sepakat untuk mengumpulkan
sejumlah uang yang disebuertjan premi untuk disimpan. Lalu kapanpun
diantara mereka atau tanggungan mereka, seperti keluarga, megalami resiko
maka mereka akan diberikan kompensasi dari dana simpnan tadi. Adapun
resiko yang pada umumnya dapat ditanggung oleh perusahaan asurafsi adal
kematian, karena usia atau sakit, kematian karena kecelakaan, cacat, sakit,
biaya pendidikan yang terus meningkat, kehilangan penghasilan dan lain
lainnya. Perusahaan asuransi akan menanggung seluruh atau sebagian dari
resiko keuangan yang diderita serggung karena kejaidan atau situasi yang
diasuranasikan selama masa kontrak asuransi.

Dalam masalahAsuransiSyariahini banyaksekali pro dan kontra dari
kalangan ulma, terutana pada produk suransi jiwa. M. Nejatullahmenulis
mengenaiasuransidalam Islam, ia memiliki pendapatyang agakberbeda
dengan para utaa tradisional. Pandangannyg&ngenai asuransi lebih terbuka
daripada para cendekiawan yang lain. Beliaupdmiapat bahwa asuransi
berbeda dengan judi karena memiliki dasar yang berbeda, dan pada
hakikatnya Idam tidak menentang adanya gagasan dalam hal
penanggulangan risiko yang dapat diperhitungkan, seperti dalam

masalah asuransi



Golongan modern yang sangaéndukung dengan adanya asuransaji
mengatakan bahwa asuransi jiwa bukan rancangan omngatasi kekuasaan
Tuhan, akan tetaphanya membayar gantirugi kepadatertanggungyang
mengaémi kerugian. Karena inimerupakan kerjasaa untuk meringankan
beban keluargh

Akan tetapi ada pihak yang mengharankan asuransi jiwa, di
antaranya Syeikh Muhammad Abu Zahra dengemgatakan Asuransi Jiwa
merupakan suatyerjudian karenatidak wajar untuk seserang membayar
sebgian sajadari jumlah pembayararyang sebenarya untukmenyesuaikan
jumlah semuauang seandainydia mati. Begitu juga denganMahdi Hasan
seorangmufti India, dia mengatakan asuransi jiwa haram karena terdapat
unsur penyuapan. Karena ganti rugang diberikan melalui asuransi
merupakan pmbayaran untuk sesuatu yang tidak dapat dihilai

Secaranaluriah, manusiaitu selalu condong kepadakebenaranatau
tidak bertentangandengan syariat Allah. Mereka menympang karena
adanyafaktor dariluar ataupundari dalam yaitulingkunganataupunsyahwat
dansyubhat.Oleh karenatu manusiaselalumerasaterikat oleh aturan-aturan
dalam agma Islam, baik dia harus menjalankan kewajiban ataupun
meninggalkararanganyangtelah diatur oleh agaa Islam. Sehinggmanusia
selalu memperhatikanmana yang perbuatan halalaupun yang perbuatan

haran.

® Muhammad Muslehuddimsuransi dalam Islan{Jakarta: Bumi Aksara, P@), h.125
" Muhammad Muslehuddin, h. 127



Dengansemakin berkebangnya Lembga Keuangan di Indonesia ini
terutama pada asuaensi, dan masih adanyapolemik tentangstatus hukum
sebuahasuranstersebuterutana pada asuranskecelakaan dirdari kalangan
ulama, paraulama memandangbahwadalam asuransikecelakaan diriyang
dipertanggungkan adalalaga manusia, begitu juga adanya suatu gagan
bahwa antara asurangiecelakaan diri konvensional dengan asuransi
kecelakaan dirsyariah tidak ada perbedaanaka hal inilah yangnendorong
penulis untuk meneliti JaminanAsuransikecelakaan diri dalam epspektif
Ekonomi Islam

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diajukan rumusan pokok masalah yang dijadikan fokus pembahasan dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana sistenpengelolaanasuransi jaminan kecelakaan iddti

Indonesi&

2. Bagaimana @ndangan ekomi Islam terhadapasuransi jaminan
kecelakaan difl
C. Tujuan dan Kegunaan

Berangkat dari latar belakang dan pokaksalah tersebut, penelitian
yang dilakukanni mempunyai tujuan dan kgunaan yang dicapai antara lain:
1. Tujuan Pesglitian

a. Untuk memgetahuisistem pengelolaan asuranaminan kecelakaan

diri di Indonesia.



b. Untuk menderskrifsikan pandangan ekonomi Islam terhadapansi
jaminan kecelakaan diri
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengenbangan
keilmuandalambidangekonomilslam dan khususnyadalam asuransi
kecelakaan diri
b. Untuk mengetahuipro dan kontraasuransi syariah mengerastem
pengelolaagaminan kecelakaan diri dalanegspektifekonomi Ishm
D. Penelitian Terdahulu
Pembahasarnentangasiransipadasaat inimerupakan suatu pgwahasan
yangcukupmenarik,sehinggaelahbanyak karys&karyayangmemuat tentang
asuransi dalam Islam maupun tentang asuransijiwa, baik dari buku,
jurnal, skripsi, majalah, atau dalam bentukyang lain. Dibawah ini perulis
akanmenyajikan beberapa tulisan yamgmbahas tentang asuransi.
Sebaganana yang telah ditulis oleh Ahmad Dahlan dalam skripsinya
yang berjudul i P e | a k Asaranai diwa dalam SistemAsuransiT a k Uf u |
(Studi Kasus diPT. AsuransiT a kul(KeluargaCabangYo gy ak ar t a) o,
skripsi ini dibahas tentang Bbaimana sistem pelaksanaamaransi jiwa
dalam asuranstak(ful apakahsudahsesuai dengaprinsip-prinsip asuransi
syariah. Penyusumenyimpulkan bahwa prinstprinsip asuransi ysriah
terutama dalammeniadakarunsurgarar, r i ,lldhmaisir padaPT. Asuransi
T a kulllelahsesiai dengarprinsip-prinsip asuransiyariah, meskipundalam

menghilangkan eksploitasi(dana hangus) dengan sistem mu Ur a b a h
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belum dapat dihilangkan secareaksimal. Perbedaan skeripsi diatas dengan
skripsi yang penulis buat adalah pembahasan tentang asuransi jiwa dengan
asuransi jaminan kecelakaan diri yang dibuat penulis. Persamaanya adalah
sama sama membahas tentang pelaksanaan asuransi

Nurul Lisani juga menulis skripsi tentang asuransi jiwa dengan
mengambil judul i P e r j Asaransidawwa ditinjau dari Hukum Islam (Studi
Kasus di AsuransiJiwa BersamaBumi Putera 1912Kantor Operasional
Yunior Selong Lanbok T i mu DaJam skripsini pendis membahadentang
perjanjian dan penenuhan hak dan kewajiban para pihak asuransidi
Asuransi Jiwa Bersana Buni Putera 1912. Pelaksanaan per@njasuransi
antara peserta dengan perusalesmmanssecaraumum dat dikatakantelah
sesuaidenganhukum Islan, karena sesuai kenyataan pelaksanaan perjanjian
tersebut telalmemenuhi syarat dan rukun dalamkum Islam Perbedaanya
terletak pada perjanjian asuransi jiwa sedangkan skripsi yang di buat oleh
penulis adalah bagai mana sistem asuransi jaminan kecelakagmda
ekonomi Islam. Persamannya adalah sasaana meneliti tentang asuransi

Dalam skripsiArif Wirapratana yang berjudulii P a n d @&asgnalan
Karyawan Fakultas Sy a r iUBNa 8unan Kalijaga Yogyakarta dalam
Bertrans&si lewat Lembaga KeuanganSy ar i a h &kripsi Pia Ari&
Wirapratamameneliti tentang dosemnaupun karyawan yang bertransaksi
melalui Lembaga Keuangan Syariaserta atribut lain yang melekat pada
lembagatersebut,yaitu bunga,bagihasil, jaringan dan fasilitas. perbedaanya

terlelak pada penelitian skripsi yang dibuat ANfrapratana yaitu pandangan



Dosen dan Karyawan Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah mengkaji dari
berbagai sumber buku, majalah dan lagbagainya.perasamaanya terletak
pada fasilitas pelaksanaannya.

Selain &ripsi, ada jga majalah dan jurd yang membahas tetang
asurasi. Di antaraya adalahmajalahAsy Syariah dalammajalahini dibahas
tentangasuransisecaraumum baik yang berbentukkonvensionalmaupun
syariah yang disertai dengan fatwa paranala

Daam mgaah As Sunnah juga dibahas masalah asuransi
denganmengamb i | Agurartsiu Idan Hukon y a o . mn{Aai dal
dibahas dari pengertian, sejarafgcan-macam asuransi, sertaukumnya.
Begitujugaberisi apa yangnembedakan antara asnsat a 6 adaruasuransi
konvensional.

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul skripsi
diatas, maka dapat diketahui terdapat perbedaan penbahasan. Sejauh
pengamatan penulis belumada yangmengkaji tentang judul yang penulis
kaji.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis enelitian ini mengggunakan pendekatan kualitatif, data dalam
penelitian tidak di peroleh melalui prosedur staistik atau bentuk hitung
tetapi untuk memahami fenomena tentang apa yang dinilai oleh subjek

penelitian dengan cara deskriptif dalam bentuk-kata dan bahasa pada
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suatu konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah,yakni menggunakan teknik analisa deskfptifenurut Nazir,
metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok atau
objek situasi dan kondisi.
2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1) Data Primer
Data Primer adalah dayang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama baik berupa pustaka yang berisikan pengetahuan
iimiah baru ataupun pengertian baru tentang fakta yang diketahui
ataupun ggasan
2) Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dengan menggunakan objek
penelitian sepert: dokumen,buku,jurnal,dan sumber yang tertulis
lainnya.
F. Teknik Analisis Data
Data yang di peroleh merupakan data yang dikaji lewat
dokumen,buku,jurnal dan sumber yang tertulis lainn@éeh karena itu,
penulis segera melakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi data

berarti merangkum,memilih hélal pokok, memfokuskan pada Heall yang

8Lexy J Moleongyletode  Penelitan  Kualitatif (Bandum :PT.Remaja
Rosdakarya.2002).23.
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penting,dicari éma dan polanyaDengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dengan mencarinya bila
diperlukan.

Setelah data direduksi, maka langkah selanjuadalah penyajian data
(mendisplaykan). Penyajian data dilakukan dalam bentuk uaraian singkat.
Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi. Setelah
data didapatkgndireduksi, dan disajikan (didisplaykan), selanjutnya penulis
melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan akan menjawab

rumusan masalah yang dirumuskan sajak awal.

° SugiyonoMemahami Penelitian Kualitit (Bandung CVAlfabeta,2014)h.92
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BAB I
SISTEM PENGELOLA AN ASURANSI JAMINAN KECELAKAAN DIRI
A. Pengertian Asuransi Kecelakaan Diri
Asuransi secara umumdiartikan sebagai pertanggungan yang merupakan
terjemahan dari insurance atau verzekering atau assurante, timbul karena
adanya kebutuhan manusiddalam Kamus Besar Bahasa Indoresia djelaskan
mengenai pengertian asuransi yaitu pertanggungan atau perjanjian antara dua
pihak, pihak yang satu berkewajiban memlayar iuran dan pihak yang lain
berkewgiiban memlaerikan jaminan sepenulmya kepada pembayar iuran
apabila terjadi sesuatuyang menimpapihak pertama atau barang miliknya
sesuai dengan perjanjian yang dibuat™°
Apa itu asuransi kecelakaan diri? Memang asuransi kecelalkaaidak
setenar dengan asuransi kesehatan dan asuransi jiwa, namun dalam prakteknya
asuransi ini bisa melindungi pekerja dari kecelakaan diri yang bisa terjadi
dimana pun dan kapan pun. Pengertian asuransi kecelakaan diri yang kurang
diketahui di tengattengah masyarakat membuat kesadaran untuk mengikuti
asuransi ini juga sedikit. Asuransi kecelakaan diri adalah asuransi yang
memberikan jaminan atas kematian, cacat tetap, dan-biaya perawatan
atau pengobatan akibat adanya suatu kecelakaan yang diatatiba, akibat
kekerasan, dan lain sebagainya. Kecelakaan tersebut menimbulkan luka badan

yang mana harus ditentukan dengan ilmu kedoteran.

10 W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiadisi ketiga,Jakarta:
Balai Pustaka, 2006, h. 88
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Pada umumya masa depan manusia tidakkdorangpun mengetahui
kemungkinarkkemungkinan yang terjadi atas hido@nusiaNamun selat
makhluk Tuhan setiap manusdibekaliNya dengan akal pikiran dengan
panca indra sebagai alat untuk mencari jalan keluar agar masa depan
menjadi menentu dan terarah.

Pemberian ganti rugi dari penanggung kepada tertanggung merupakan
pergalihan risiko (isk transfer)dimana tertanggung menyadari bahwa ada
ancaman bahaya terhadap harta kekayaan atau jiwanya dan secara ekonomi
kerugia material/korban jiwa/cacat raga akan mempengaruhi perjalanan
hidupseseorang atau ahli warisny@ntuk mendpilangkan atau mengurangi
beban risiko tersebut, pihak tertanggung berupaya mencari jalan kalau ada
pihak lain yang bersedia mengambil alaih beban risiko ancaman bahaya
dan tertanggung sanggup membayar kontrak prestasi yang disebufpremi

Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1992 tenang Usha
Perasuransian, Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua
pihak atau lebih, yang mana pihak penanggung mengikat diri kepada
tertanggung, dengan menerima premi  asuansi, untuk memierikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang dihaapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak
ketiga yang mungkin ada diderita tertanggung, yang timbul dari suatu
peristiwva yang tidak pasti, atau untuk memterikan suatu gmbayaran yang

didasarkan atasmeninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.*?

™ Abdul Kadir MuhammadHukum Asuransi Indonesi&itra Aditya Bakti, Bandung,
2002, h. 12

12 Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesi@itra Aditya Bakti,
Bandung.2006.h 205
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B. DasarHukum Asurans

Sebagai rana diatur dalam Pasal 1 angka (hldangUndang Nomor 40
tahun 2014 tentang Perasuransian, bahwa Asuransi adalah perjanjian antara dua
pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadbalgisar
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk:

a. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena
kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilandga@untungan atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita
tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiva yang
tidak pasti

b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya tertanggung
atau pembayaran yang dsdeikan pada hidupnya tertanggudgngan
manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil
pengelolaan dan&’

Asuransi telah dikenal sejak zaman Yunani sampai dengan sekarang ini,
terbukti dengan timbulnya lembatgmbaga yangnerupakan perintis dari apa
yang disebut dengn pertanggungan atau asuransi. Akan tetapi sebelum
diuraikan mengenai pengertian asuramsaka ada baiknya terlebih dahulu
diketahui tentang istilah dari asuransi itu sendiri. Perasuransian didalam
istilah hikkum atau (legal term) yang dipakai dalam perungiatiangan dan
perusahaan perasuransian. Istilah yang umum dipakai untuk asuransi atau

pertanggungan dabamrbahasaaBbitammeazaker

13 udangUndang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian
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praktek sejak zaman Hindia Belanda samapai sekgini banyak orang
memakai istilah asuransagsurantie)*

Untuk istilah penanggungan didalam asuransi disebut
iveer zatdrasalrr agsedangkan untuk istilah tertanggung disebut
v er ze ktaur ghassureerde. Didalam bahasa Inggris asurangit dise
dengan istilah penanggung dipakai istiiah he i nsur edo.

Ada beberapa pengertian asuransi baik di undemg;ng maupun
pendapat para sarjana. Berdasarkan padél KUHD yang mengatakan:
AAsUr ansi atau pertanggungan adal ah
seseorang penanggung mengikatkan diri denganseseorang tertanggung dengan
menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena
suatu kerugian,kerusakan atau kehilangan kegatutyang diharapkan, yang
mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak teftentu.

C. Ketentuan- Ketentuan Pokok Perjanjian Asurans
1. Insured (Pihak Tertanggung)

Dari unsur yang pertama ini mempunyai pengertian bahwa seseorang
memberikan iuaran damemberi janji kepada pihak penanggung jawab
untuk menyelesaikan semua preminy@embayaran ini bisa dilakukan
secara berturtturut (diangsur) atau sekaligus tunafang selanjutnya

dengan membayar premi ini maka pihakuredakan mendapatkan hak

4 Emmy Pangaribuan Simanjuntakdukum Pertanggungan( Pokgokok
Pertanggungan Kerugian,kebakaran dan jiwdgleksi Hukum Dagang Fakultas Hukum
UGM, Yogyakarta, 1982, h6l

15 Lihat Pasal 246 Kitab Undangndang Hukum Dagang
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klaim asuransi.Bersama dengan hak tersebut melekat juga kewajiban
untuk tetap membayar premi sesuai dengan kesepdRatan.
2. Insure(Pihak Penanggung)

Sesuai dengan definisinya, makasur yang kedua ini adalah
badan atau lembaga, atau organisasi tertentu yang dalam skema
perjanjian akan sejumlah uang (bisa disebut sebagai uang santunan atau
penggantian) baik secara berangaogsur ataupun secara tunai
(sekaligus) kepada pihak pemaa apabila terjadi sesuatu hal yang
terjadi sesuai dengan apa yang diperjanjikan. Hiagure adalah
mendapatkan pembayaran premi. Sedangkan kewajibannya adalah
membayar semua uang sesuai klaim yang ada dalam skema perjanjian.

3. Objek Asuransi

Unsur yangketiga ini meliputi antara lain: benda, beserta hak dan
atau kepentingan yang melekat pada benda terséblutyang terkait
dengan nyawa, bagian tubuh (termasuk kesehatan) serta lainnya yang
termasuk dalam objek asuransi sesuai dengan yang dijanjikak piha
insure (uang pensiun, pendapatn bulanan serta lainhya.

4 Pperistiwa Asuransi

Secara definitifunsur keempat ini bisa dijabarkan sebagai satu

peristiwa tidak pastigvenementyang mengancam objek asuransi, dan

didalamnya terjadi persetujuan antara piiredure daninsuredsehingga

Phttp://www.google.com/amp/s/www.cermati.com/Unsasurpadaasuransiyang
wajib-untuk diketahui.akses Rabu 10 juli 2019 pukul 12:05 wib

Yhttp://www.google.com/amp/siwww.cermati.com/Unsasurpadaasuransiyang
wajib-untuk diketahui.akses Rabu 10 juli 2019 pukul 13:59 wib
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menjadi suatu perbuatan hukum berupa kesepakatan anatara kedua belah

18
pihak.

D. Prinsip-prinsip Asuransi
1. Prisip Kepentingan yang dapat Diasurans{kasurable Interest)

Tertanggung dikatakan memiliki kepentingan atas objek yang
diasuransikan, apabila tertanggung akan menderita kerugian keuangan
(finansial) seandainya terjadi musibah yang menimbulkan kerugian atau
kerusakan atas objek tersebutepentingan keuangan (finansial) ini
memungkinkan tertanggung mengasuransikan harta benda atau
kepentingannya.

Prisip ini dapat dijabarkan dalam pasal 250 KUHD yang
menentukan bahwa:

fibarang yangt tidfak dipertanggungkan tidak menjadi tanggungan
apabnilatidak dipertanggungkan berbeda halnya dengan seseorang yang
telah menjadi tyangggungan akan menjadi dipertanggugrngkan.

2. Prisipiktikad baik (Utmost Good faith)

Utmost Good Faith (lktikad Baik) adalah tindakan untuk
mengungkapkarsecaraakurat dan lengkap, semuafakta yang material
mengenaisesuatuyang akan diasuransikanbaik diminta maupuntidak.
Artinya penanggundparusdenganujur menerangkauaenganelassegala

sesuatuentangluasnyasyaratdan kondisi dari asuransi.Adapun pihak

Bhttp://www.google.com/amp/s/www.cermati.com/Unsasurpadaasuransiyang
wajib-untuk diketahui.akses Rabu 10 juli 2019 pukul 19:05 wib

19 W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa lodesia- edisi ketiga,Jakarta:
Balai Pustaka, 2006h. 983
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tertanggundnarusmemberikarketerangaryangjelasdanbenaratasobjek

ataukepentingaryangdipertanggungkan.

Kewajiban dari kedua belah pihak untuk mengungkapkarfakta
disebutduty of disclosure Faktorfaktor yang melanggarmprinsip duty of
disclosureadalahsebagaberikut.

a. Nondisclosure tidak mengungkapkardatadata penting sehingga
menyalahiUtmostGoodFaith.

b. Concealmen secarasengajanelakukarkebohongan.

c. Fraudulent misrespresentation sengajanemberikargambararyang
tida cocokdengarkondisireal.

d. Innocent misrepresentation secaratidak sengaja memberikan
gambaran yang salah yang memiliki pengaruh besar dalam
prosesasuransi.

. Indemnita#Penggantiaerugian(Indemnity

Indemnity adalah suatu mekanisme dimana penanggung
menyediakan kompensasi finansial dalam upayanya menempatkan
tertanggungdalam posisi keuanganyang ia miliki sesaatsebelum
terjadinya(KUHD Pasal52,253dandipertegaslalampasal278).

Padaumumnya kontrak asuransikerugian dan kontrak asuransi
kesehatan merupakan kontrak indemnity atau k ont r ak openggant
k e r u g iPenanggung menyediakan penggantian kerugian untuk
kerugianyang nyata diderita tertanggungdarnidak lebih besardaripada

kerugian ini. Batastertinggikewajibanpenangguntpedasarkaprinsipini
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adalah memulihkan tertanggung pada ekonomi yang sama dengan
posisinyasebelunterjadi kerugian. Dengandemikian tertanggungtidak
berhakmemperolelgantirugi lebih besamdaripadakerugiagang diderita.

Konsep indemnity adalah mekanisme penanggung untuk
mengompensasiesiko yang menimpatertanggungdengan ganti rugi
finansial. Prinsip indemnity tidak dapat dilaksanakandalam asuransi
kecelakaandan kematian. Hal ini karena pada kedua jenis asuransi
tersebupihak penanggungidak dapatmenggantnyawayanghilangatau
anggotatubuhyangcacatatauhilang karenaindemnity berkaitandengan
gantirugi finansial. Indemnityini dapatdilakukandenganbeberapaara
yaitu pembayarantunai, penggantia, perbaikan, dan pembangunan
kembali.

. KausaProksimal(ProximateCaus@

Proximate Cause adalah penyebab aktif, efisien, yang
mengakibatkanerjadinyasuatuperistiwasecaraberantaiatau berurutan
tanpaintervensisuatu ketentuanlain, diawali dan bekerjadenganaktif
dari suatusumberarudanindependen.

Apabila kepentinganyang diasuransikarmengalamimusibahatas
kecelakaanpertamatamadicari sebabsebabyang aktif danefisienyang
menggerakkan suatu rangkaian peristiwva tanpa terputus sehingga
terjadilah musibah atau kecelakaantersebut. Prinsip yang digunakan
untuk mencari penyebab kerugian yang aktif dan efisien

adalahUnbrokenChain of Event yaitu rangkaianmatarantai peristiwa
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yangtidak terputus.Sebagacontoh,kasusklaim kecelakaardiri sebagai

berikut:

a. Seseorangnengendarakendaraannyalijalan tol dengankecepatan
tinggi sehinggamobil tidak terkendalidengarbaik.

b. Korbanlukaparahdandibawake rumahsakit.

c. Tidaklamakemudiarkorbanmeningyal dunia.

Dari peristiwatersebudiketahuibahwakausaproksimalnyaadalah
korban mengendarakendaraardengankecepatartinggi sehinggamobil
tidak terkendalidan terbalik. Melalui kausaproksimal dapatdiketahui
apakahpenyebabterjadinya musibah atau kecelakaantersebutdijamin
dalamkondisipolis asuransatautidak.

. Subrogas(Subrogation)

Prinsip subrogasidiatur dalam pasal 284 kitab Undangundang
Hukum dagangyang menyebutkam A p a beiorangpenanggungelah
membayaganti rugi sepenuhny&epadatertanggungmakapenanggung
akan menggantikankedudukan tertanggungdalam segala hal untuk
menuntut pihak ketiga yang telah menimbulkan kerugian pada
tertanggungo.

Subrogationpada prinsipnya merupakanhak penanggungyang
telah memberikanganti rugi kepada tertanggunguntuk menuntutpihak
lain yang mengakibatkankepentingan asuransinyamengalami suatu

peristiwakerugian.
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Pada umumnya seseorang yang menyebabkan kerugian
bertanggungjawabtaskerusakarataukerugianitu. Dalamhubungannya
denganasuransipihak penanggungnengambilalih hak menagihganti
kerugian pada pihak yang menyebabkarkerugian setelahpenanggung
melunasi kewajibannya pada tertanggung.Dengan kata lain, apabila
tertanggungmengalamikerugian akibat kelalaian atau kesalaharnpihak
ketiga penanggungsetelahmemberikanganti rugi kepadatertanggung
akan menggantikarkedudukantertanggungdalam mengajukantuntutan
kepadagpihak ketigatersebut.

Hak subrogasidibatasisampaijumlah kerugianyang dibayarkan
oleh penanggundkepadapihak tertanggungltu berarti,jika jumlah yang
harusdibayarpihak ketigasemisalRp 1.000.000 sedangkampembayaran
asuransihanya Rp 600.000, jumlah kerugian yang dibayarkankepada
pihak tertanggungadalahRp 600.000.Sebagailustrasi akankita pakai
asurasi mobil. Padaperistiwa tabrakanmobil, penanggungnengambil
alih hak subrogasijalu menuntutpembayarardaripengendaréain yang
terlibatdalamkasusitu.

Kontribusi(Contribution

Contribution adalahhak penanggungintuk mengajakpenanggung
lainnya yang samasama menanggung, tetapi tidak harus sama
kewajibannyaterhadaptertanggunguntuk ikut memberikanindemnity.
Tertanggungdapat saja mengasuransikaharta bendayang samapada

bebrapaperusahan asuransi.Akan tetapi, apabilaterjadi kerugianatas
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objek yang diasuransikansecaraotomatis berlaku prinsip kontribusi.
Prinsip kontribusi berari bahwa apabila penanggungtelah membayar
penuh ganti rugi yang menjadi hak tertanggung,penanggungoerh&
menuntutperusahaaperusahaamain yang terlibat suatupenanggungan
untuk membayar bagian kerugian masingmasing yang besarnya
sebandinglengarjumlah pertanggungagangditutupnya°
E. Produk i Produk Asuransi Secara Umum
1. Produk 1 Produk Asurans Jiwa (Life Insurance)
Ada beberapa contohproduk i produklife insurance dari beberapa
perusahaan asuransi, antaralain :
a. Produk 7 produk individu yang ada unsur tabungan (saving
Produk i produk indvidu ada unsir tabungan (saving artinya
suatu poduk yang diperuntukan untuk perorangan dan dibuat scaa
khusus, dimana di daamnya slain mengandung sumbanganjuga
terdgpat unsur tabungan yang dapat diamhbl kapan saja oleh
pemiliknya, antaralain :

1) Asuransi Dana Investasi: Bentuk perlindungan untuk grorangan
yang menginginkan dan merencanakan pengumpudan dana dalam
mata uang rupiah dan U$ Dollar sebagai dana investasiyang
diperuntukkan tagi ahli warisnya jika dtakdirkan mening@lkan

lebih awal atau ®bagai beka untuk hari tuanya.

20 Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi IndonesiaCitra Aditya Bakti,
Bandung.2006.h 205
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2) Asuransi Dana Siswa/ Bea Siswa: Bentuk perlindungan untuk
perorangan yang bermaksud menyediakan dana pendidikan, dalam
mata uang rupeh dan U$ Dollar untuk putra putrinya smpai
sarjana.

b. Produk i produk individu (non sauvng)
Produk T produk asuransiyang sifatnya individu dan didalam
struktur poduknya semuanya bersifat dana tdong menoloiy, antara

lain :

1) Asuransi Kesehatan IndividuDi dalam masa perjanjian bentuk
asuransi layanan perorangan menyediakan fasilitas asuransi rawat
inap dan operasi bila sakit di dalam masa pernjartgasebut.

2) Asuransi Kecelakaan Diri Individu. Program yang melayani
untuk keluarga yang ada hubungan waris dalam hal ini jika terjadi
musibah yang menimpah ahli waris maka asuransi menyediakan
atau memberikan santunan kepada ahli waris teré&but.

2. Produk i produk kumpulan
Adalah produk yang didesin dalam jumlah peserta relatif
banyak dan dalam struktur produknya ada yang mengandung unsur
tabungan (saving dan ada yang tidak mengandung unsur tabugan.

Produki produk kumpuan yang tidak mergandung unsur tabungn

diakhir masa kontk tidak ada bagi hasil atau pengambilan niai tunai,

karena €muanya bersifat sumbangag antaralain

2l Man Suparman Sastrawidjajadspekaspek Hukum Asuransi, dan Surat
BerhargaBandung: PTAlumni, 1997,
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1) Asuransi Kecdakaan Diri Kumpulan. Bentuk kumpuan yang
ditunjukkan untuk perusahaan, organisasiatau perkumpulanyang
bermaksud menyediakan santunan lepada karyawan atau anggota
apabila mexgalami musbah karena kecelakaan dalam masa
perjanjian.

2) Asuransi Kecdakaan Siswa. Bentuk kunpulan yang ditunjukkan
kepada sekolah atau perguruan tinggi atau lemiaga pendidikan
nonformal yang bermaksud nenyediakan santunankepada sswa
atau malesiswa atau pesertanya apabila mexgalami musbah
karena kecdakaan yang mengakibatkan cacat tetap total maupun
sebagian atau meningal.

3) Asuransi Wisata dan Perjalanan. asuransi disini menyediakan
layanan asuransi kepada para wisatawan di dalam mengikuti
program wisata atau perjalanan jikalau mengelami musibah yang
mengakibatkan cacat total, cacat sebagian atau meninggasl hingga
perjalanan di dalam negeri maupun luar mege

4) Asuransi Pembiayaan. Bentuk perlindungan kumpdan yang
beberapa jaminan plunasn utang apabila yang bersangkutan
ditakdirkan meningjal dalam masa prjanjian.

5) Asuransi Medicare. Program asuransi kesehatan yang
memlerikan jaminan penggantian biaya pengobatan can operasi

peserta yang diselabkan oleh penyakit maupun lkcdakaan.
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Dengan mengikuti program Full Medicare, maka dihaapkan rasa
amandan terlindungdari hal i hal yang tidak terduga.?2
Produk i Produk Asurans Kerugian (General I nsurance)
a. Produk i Produk Smple Risk
Produki produk Simple Risladalah jenisi jenis produk asuransi
umum atau kerugian yang tingkat resiko dan perhitungan secara teknis
dalam produki produknya relatif sederhana (simpk) dan resiko standr
tanpa rluasan jaminan. Wnumnya jumlah penutyoan masih dlam
batas Own Retention (OR) perusahaan, sehingga surei resiko tidak
mutlak diperlukan, antaralain :

1) Asuransi Kebakaran (Fire Insurance), memlerikan perlindungan
terhadap kerugian dan atau kerusakan sebagai akibat terjadinya
kebakaran yang disebabkan percikan api, sambaran petir, ledakan
dan kejatuhan pesawat terbang berikut resiko yang ditimbulkamya.
Dan jugadapat dipeluas éngan tamlahan jaminan polisyang lebih
luas ®suai eéngan kebutuhan.

2) Asuransi Kendaraan Bermontor (Motor Vehicle Insurance),
memlerikan perlindungan tehadap kerugian dan atau kerusakan
atas lendaraan yang dipetanggungkan akibat terjadinya kecelakaan
yang tidak diinginkan fcara ®bagian (partial loss) maupun ecara

keseluruhan (total loss), tindak pencurian, tanggungjawab hukum

22 \W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiadisi ketiga,Jakarta:
Balai Pustaka, 2006,
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kepada pihak ketiga, huru hara, pemogokan umum, kerusthan,
kecdakaan diri pengemudi dan kecdakaan diri penumpang.

3) Asuransi Kecdakaan Diri (Persanal Acddent Insurance),
jaminan kecdakaan yang bisa lerakibatkan meninggal duniaakibat
kecdakaan, cacat tetap sluruhnya akibat kecdakaan, caca sebagian
akibat kecdakaan dan penggantian biaya dokte, biaya pengobatan
rumah sakit akibat kecdakaan.

4) Asuransi Aneka (General Acddent Insurance), memberikan
perlindungan terhadap kerugian dan atau kerusakan sebagai akibat
resiko 7 resiko yang tidak dapat ditutup pada polis T polis

23
Asuransiyang tebh ada. .

Produk i Produk Mega Risk

Produk Mega Riskadalah produk i produk kerugian yang dimana
tingkat resikonya sangat tinggi (high risk) sehingga umumnya meebihi
kapasitas reasuransi perusahaan dan dalam struktur grhitungan teknisnya
cukup umit (conplicated, antaralain :

1) Asuransi Kebakaran (industrial risk), menpmin objek i objek
dengan tingkat resio tinggi seperti pabrik, pergudangan, dan juga
memlerikan kebebasan peserta takafaul untuk menggunakan pols yang
sesuai dengan kebutuhan pnjaminan seperti property and peauniary

insurance (assuance harta benda dn kepentingan keuangan)

Znttp//www. E-book.com Aspek Hukum Perjanjian Asuransi, Tuti Rastuti, SH.,,M.H
Yogyakarta:Medpres Digital, 2016
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2)

3)

4)

5)

6)

Asuransi Rekayasa (Engineeing insurance), memierikan
perlindungan terhadap kerugian dan atau kerusakan sebagai akibat yang
berkaitan dengan pekerjaan pembargunan beserta aat 7 alat berat,
pemasngan konstruksibaja atau mesindan akibat beroperasinya mesin
produksiserta tangung jawab hukumkepadapihakketiga.

Asuransi  Pengangkutan  (Cargo Insurance), memierikan
perlindungan terhadap kerugian dan atau kerusakan pada larang i

barang atau pengiriman uang sebagai akibat aat pengangkutnya
mengalami musbah atau kecdakaan slama dalam perjalanan melaui
laut, udara atau darat.

Asuransi Surety Bond (construction contract bond) memlerikan
perlindungan terhadap kerugian yang tejadi pada pemilik proyek atau
pembeian fasilitas terhadap pelaksanaan kontiak atau penerima fasilitas
dalam meng@lankan kontiak

Asuransi Rangka Kapal (Marine Hull Insurance), memkerikan
perlindungan terhadap kerugian dan atau kerusakan pada rangka kapal

dan mesinkapa akibat kecdakaan dan berbagai bahaya lainnya yang
dialami.

Asuransi  Eenergi (Oil and Gas Insurance), memberikan
perlindungan terhadap kerugian akibat kecdakaan dan berbagai bahaya
lainnya yang didami dalam pekerjaan pengeboran minyak dan gas di

darat maupun Igas pantai.
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7) AsuransiTanggung Gugat (Liability Insurance), memberikan jaminan
atas kerugian peserta dari kemungkinan turiunan ganti rugi pihak lain
yang diselabkan oleh keberadaan harta peserta atau aktivitas bisns
pegrtaatau pofesi pesrta®

F. PengertianAsurans Jiwa

Daam hubungnnya dengan asuransi jiwa maka fokus @mbalasan
diarahkan pada jenis asumansi, butir (b). Apabila Pasal 1 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 2Tahun 1992 di persempit hanya melingkupi jenis asuransi
jiwa, maka wusamya adalah:

fAsuransi jiwa adalah perjanjian, antara 2 (dua) pihak atau lebih
dengan mana pihakpenanggung mengikatkan diri kepadatertanggung dengan
menerima premi untuk memberikan suatupembayaran yang didasrkan atas
mennggal atau hidupmya seseorang yang diaswan s i kan. 0

Purwosutjigto memperjelas lagi pengertian asumnsi jiwa dengan
mengmukalkan definisi: fiPertanggungan jiwa adalah perjanjian timbal balik
antara penutup (pengambil) asumnsi dengan penanggury, dengan penutup
(pengambil) asuransi mengikatkan diri selama jalannya pertanggungan
memlayar uang premi kepada penanggung, sedangkan penanggung sebagai
akibat langsung dan meninggalnya orang yang jiwanya dipertanggungkan atau
telah lampaunya suatu jangka waktu yang dipeajanjikan, mengikatkan diri
untuk memlayar sejumlah uang tertentu kepada orang yang ditunjuk deh

penutup (gengambil) asuransi sebagal penikmatnya.

24 prawoto, Agus. 2003Hukum dan kesehatan Perusahaan Asuransi Berdasarkan
Base CapitalYogyakarta: BPEE

29



Dari pengertian tersebut makadapat dismpukan bahwa asuransi jiwa
adaah perjanjian antara pengambil asumnsi dengan jasa asuansi yang
bentuknya memjikat selama jalannya pertanggungan membayar premi
kepada penanggung untuk ®lanjutnya penanggung bertanggung jawab atas
premi tersebut untuk nantinya diberikan kepada pengambil asuransi atau
seseorang yang di asuransikan dikarenakan atas ésar meninggal

Sistem asuransi hidup berlandaskan pada konsep kesepakatan seorang
nasabah perusshaan jasa asumnsi untuk memlayar premi secara berkaa
dengan kompenasi perusahaan harus memtlerikan sgumlah uang yang telah
disepakati sebelumnya kepada si nasabah, atau kepada ahli warisnya, atau
kepada orang tetentu yang ditunjuknya, ketika si nasabah mencgpai usia
tertentu atau ketika ia meningga dunia. Nominal asuransi yang dibayarkan
pun bisa berbentuk kontanatau dibeikan dalam kentuk pemasulan atau gaji
bulanan sesuai @ngan kesepakatan. .?®
Tujuan sistemasutansi hidup angéralain ssbagai berikut :

a. Menjamin sumler keuangan atau pemasulan berkala bagi seseorang
ketika ia mercgpal usiapensiun untuk memibntunya dalam menanggung
beban kehidupan.

b. Menjamin sumler keuangan atau pemastkan bagi ahli warisnya atau yang

lain setelah kematiamya. %°

% Man Suparman SastrawidjajaAspekaspek Hukum Asuransi, dan Surat
BerhargaBandung: PT Alumni, 1997,

% Yuniarti Fihartini, Pengaruh Kepercayaan dan Kualitas Layanan terhadap
Loyalitas Nasabah Asuransi di Bandar Lampui@rya llmiah dosen FEB Universitas
Lampung, 2010, h. 2
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Jenis asuransi hidup yang paling populardewasa ini antara lain
sebagai berikut:

a. Asuransi kematian, disini nominal asuransi (santunan) dilayarkan kepada
ahli waris atau orang yang ditunjuk dalam pois setlah si nasabah
mennggal dunia.

b. Asuransi hidup, di sininasabah menperoleh uang asuransi ddlam bentuk
kontanatau dalam bentuk pemasulan bularan (sesuai kesepakatan).

c. Asuransi kematian atau jaminan lari tua skaligus, di sini nasabah akan
memperoleh pemasikan bularan dari nilai asuansinya jika ia pensiun,
sementra sisanya diberikan kepadaahli waris jikaia meninggal dunia®’

. Faktor ¢ Faktor Seseorang Berasuransi:

Faktori faktor seseorang berasuransi timbul akibat adanya suatu minat.
Minat seseorang secara garis besar dikelompokkan menjadi dua yaitu: (1) dari
dalam diri individu yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin,
pengalaman, perasaan mampu, kepribadian), dan (2) berasal dari luar
mencakup lingkungan keluarga, sekkotian masyarakat.

Dari kedua faktor tersebut penulis mencoba mengelompokkan lagi
dengan mengambil beberapa faktor lain terkait faktorfaktor yang
mempengaruhi seseorang berasuransi, yaitu:

a. Faktorkepercayaan

Loyalitas konsumen akaterbangun ketika terdapat kepercayaan

konsumen terhadap perusahaan. Kepercayaan sebagai pernyataan yang

2" Mukherjee dan Nath P, A Model of Trust in Online Relationship Banking,
International Journal of Bankip 2003, h. 21
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melibatkan harapan positif yang meyakinkan berkenaan dengan seseorang
dalam sesuatu yang beresiko.

Dalam hal ini kepercayaan merupakan keyakinan yaingjliki
konsumen terhadap suatu perusahaan bahwa perusahaabeagikap
baik terhadap konsumennya. Konsumen yang percaya terhadap suatu
perusahaan maka konsumen tersebut akan memiliki keyakinan akan
keahlian perusahaantersebut untuk dapat melayani secaa balik,
memuaskandan dapat diandalkan, juga merupakan suatu keyakinan
bahwa maksud dan motivasi perusahaan akan memkaurtungarbagi
konsumen dan tidak akan berpengaruh negatifwmigikankonsumerf®
Menurut Alvernia Kurniatha (2007)keseorandperasuranssyariah karena
adanya suatu kepercayaan. Suatu kepercayaan dapat terjadi apabila adanya
reputasi yang baik di suatu perusahaan. Kepercayaan akan semakin
menjadi lebih banyak ketika reputasi suatu perusahaan juga baik. Suatu
kepercayaan adalahikpan deskriptif olén seseorang mengenai suatu
hal*®

Menurut Mukherjee dan Natkepercayaan dapat diukumelalui
technology orientationreputationdanperceived risk Sehingga indikator
yang digunakan untuk mengukur kepercayaan adakthnology

orientation reputationdanperceived risk°

%8 Yuniarti Fihartini, Pengaruh Kepercayaan dan Kualitas Layanan terhadap
Loyalitas Nasabah Asuransi di Bandar Lamput@rya llmiah dosen FEB Universitas
Lampung, 2010, h. 2

29 Alvernia Kurniatha, h. 1011

%0 Mukherjee dan Nath P, A Model of Trust in Online Relationship Banking,
International Journal of Banking003, h. 21
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1) TechnologyOrientation
Besarnyakepercayaan konsumen terhadsistem elektronik
berkaitan dengn besarnya kepercayaan meré&ehadap tehnologi.
Ketika konsumen memperkirakan faktor kepercayaan, beberapa
persoalan muncul dalam pikiramereka dan salah satu persoalan
tersebut adah kesesuaian kemampuan dari sis#ektroniktersebut
dengan harapakonsumen. Konsumen menggunakan beberapa ukuran
seperti kecepatan akses, apakah jaringannya dapat diperséga s
navigasi untuk mengevaluasi transatkansaksi elektronik.
2) Reputation
Reputasi merupakan keseluruhan kualitas atau karakter yang
dapat dilihat atau dinilai secara umum oleh masyaraKatika
konsumen memproses informasi dalam suatu perusahaan, mereka akan
mempertimbangkan reputasi perusahaan tersebut dimana reputasi

adalah faktor yang sangat penting dari kepercayaan.

3) PerceivedRisk
Besarnya persepsi konsumen mengenai resiko mempengaruh
besarnya kepercayaan mereka terhadap keputusan konsumen untuk
membeli barang atau jasa. Konsumen sering menganggap bahwa ada
resiko yang tinggi walaupun resiko tersebut sebenarnya rendah.
Konsumen yang lebih berpengalaman mempunyai lebih banyak
informasi mengenai barang atau jagang dibeli, sehingga mereka

beranggapan resikonya rendah dan karena itu mereka mempunyai
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kepercayaan yang lebih dalam suatu transaksi. Dari penjelasan ini
dapat disimpulkan bahwaperceived riskdapat digunakan untuk
mengukuikepercayaan.
b. Faktor Harga
Harga adalah keseluruhan nilai yang ditukarkan konsumen untuk
mendapatkan keuntungan dari kepemilikan terhadap sebuah produk atau
jasa. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rifgi Nugroho Adi bahwa
harga berdampak positif terhguainat beli suatu barang ataupun j¥sa
Konsumenakan memilih harga yang paling baik diantara yang

paling baik yang di tawarkan oleh penjual yang berbeda. Menurut Tjiptono

32
dikutip dari skripsiRifgi  bahwa agar dapat sukses memasarkan suatu

barang ataupun jasa , penjual harus menetapkan harganya secara tepat,
karena harga merupakan sdtusatunya unsur bauran pemasakamg
memberikan pemasukan atpendapatarbagi penjual, sedangkarketiga

unsur lainrya yaitu produk, distribusi dan promosi menyebabkan
timbulnya biaya pengeluaran.

Menurut Zhou, Dai dan Zhang dalam skripsi Rifgienyatakan
bahwa, Konsumegang berorientasi pada harga akaempertimbangkan
berbelanja dengan harga terendah atau lebih rendah daripada toko lain.
Menurut Jarvenpaa dan Todd dalam skripsi Rifqi, ketika ada

ketidakyakinandari konsumenakan barangatau jasa yang dijanjikan,

31 Rifqi Nugroho Adi, h. 73
%2 Rifgi Nugroho Adi , h.74
%3 Rifgi Nugroho Adi, h.h. 75
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maka harga menaruh peran dalam menentuRkamat beli terhadap suatu
produk.

Jika informasi terhadap harga produk dipaparkan dengan jelas, maka
dapat menarik minat beli konsumen untuk melakukan. Karena harga
biasanya merupakan hal yang paling utama yang dilihat oleh konsumen
sebelum memutuskan wk melakukan pembeliaterhadapsuatuproduk
baru, yang kedua adalah barang yang aka@linya.

H. KeputusanNasabah

Dalam skripsi Rifqgi, keputusan pembelian merupakan suatu tahapan
proses dimana konsumen melakukan pembelian, sehingga keputusan
pembelianmerupakan bagiadari perilaku konsumenpadasaatmemutuskan
untuk membeli** Perilaku konsumen merupakan respon psikologis yang
kompleks, yang muncul dalam bentuk perilaku tindakan yang khas secara
perseorangan yang langsung terlibat dalam usaha mempecddeh
menggunakan produk, serta menentukan proses pengambilan keputusan dalam
melakukan pembelian produk, termasuk dalam melakukan pembelian ulang.
Sehingga sangatlah jelas dari definisi tersebut bahwa keputusan pembelian
merupakan bagian dari perilaku kangen.

Menurut Sarwonodan Prihantmo dalamskripsi Rifgi pula,* dijelaskan
bahwa keputusan pembelian berkaitan dengan kegiatan dimana seseorang
konsumen akan memutuskan untuk mencari suatu produk atau jasa yang dia

inginkan.Keinginan ini dimulai dari kebutuhan yang dirasakan mendesak bagi

% Rifgi Nugroho Adi, h. h35
% Rifgi Nugroho Ad, h. 36
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konsumen tersebut. Memahami pola perilaku konsumen akan bermanfaat
dalam melakukan riset tentang kepuasan pelanggan. Ada beberapa pola

perilaku yang menentukan ketika akan melakukan penmbelfsdapun

tahapannya adalah sebagai ber'igliut
1. MengidentifikasiKebutuhan
Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan. Ini adalah titik di
mana konsumen potensial menyadari bahwa mereka perlu membeli
produk, atau memanfaatkan suatu layanan sesuai dengaryaapga
dibutuhkan.
2. Pencariannformasi
Setelah kebutuhan telah diidentifikasi oleh konsumen, tahap
selanjutnya adalah melakukan pencarian informasi untuk mengetahui
bagaimana kebutuhan dapat dipenuhi.
3. Tahap Evaluasi
Setelah pencarian telah dilakukan, tal@aluasi dimulai, dengan
konsumen mengevaluasi alternatif yang tersedia untuk menentukan mana
yang terbaik, seperti mengevaluasi fitur produk dan merek.
4. Keputusan Pembelian
Setelah evaluasi alternatif telah dilakukan, langkah selanjutnya
adalah keputusakeputusan untuk membeli. Dalam tahap ini, konsumen
memproses informasi dari pencarian informasi dan memutuskan

melakukan opsi pembayaran pada produk.

% Rifgi Nugroho Adi, h37- 38
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5. Evaluasi pembelian

Tahap akhir dari proses pengambilan keputusan adalah evaluasi
pembelian. Pada tahapi, konsumen menilai apakah produk atau jasa
telah memenuhi harapan mereka. Proses ini tidak hanya mempengaruhi
apakah mereka akan menjadi konsumen tetap, tetapi juga apakah mereka
akan menawarkan saran yang positif atau negatif kepada konsumen
potensia.

Menurut Crow and Crow (1973) dikutip dari Abdul Rahman Shaleh

dan Muhbib Abdul Wahab ada tiga faktor yang menjadi timbulnya suatu

minat dalam pengambilan suatu keputusan pembelianfgg/aitu

a. Dorongan dari dalam individu, misal dorongan untuk makan akan
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat
terhadap produksi makanan dam-lain.

b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkainat untuk
melakukan suatu aktivitasrtentu.

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang deagan
€emosi.

I. Pengertian Asuransi Kecelakaan Diri Dalam Ekonomi Islam

Asuransi kecelakaan diri dalam ekonomi islam adalah kesepakatan
sejumlah orang yang menghadapi risrigko tertentu dengan tujuan untuk

menghilangkan bahay@ahaya yang muncul dariisiko-risiko tersebut,

¥Indikator faktor minat menurut Crow and Crow ada 3 yaitu faktor dari dalam
individu, faktor motif sosial dan faktor emosional, meskipun ada 3 faktor dapat
disederhanakan menjadi 2 yaitu faktor emosional (faktor internal) dan faktor motif sosial
(faktor eksernal) (Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul WahBbikologi Suatu
Pengantar Dalam Perspektif Islaakarta: Prenada Media, 2004, h.-263)
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dengan cara membayar kontribisintribusi berdasarkan keharusan
tabarrud(hibah) yang terbentuk darinya
badan hukum sendiri dan tanggungan harta independen,darinya yang akan
berlangsung pengganti&o(npensasi)terhadap bahdyahaya yang menimpa
salah seorang peserta sebagai akibat terjadinya -risikko yang telah di
tanggung.

Asuransi menurut UU RI No.2 tahun 1992 tentang usaha perasuransian,
yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan gmajahjian antara
dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian,kerusakan,atau kehilangan
keuntungan yang di harapkaasiau kehilangan keuntungan yang diharapkan,
atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari suatu
pristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang
didasarkan atas meninggal dunia atau hidupnya seseorang yang
dipertanggngkan®

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam disebutkan bahwa asuransi
syariah(Ar:att a 6 mi n) adal ah Atransaksi perj an]
yang satu berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban
memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayanm jika terjadi sesuatu

yang meni mpa pihak pertama sesuai denga

% Waldi Nopriansyah, Asur ansi Sy ar Teskhir fyéhg r Kak h
T e r d wgggakafta: Andi 2016), h. 44
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Muhammad Muslehuddin dalam bukunya Insurance and Islamic Law
mengadopsi pengertian asuransi dari Encyclopaedia Britanica sebagai suatu
persediaan yang disiapakasieh sekelompok orang,yang dapat tertimpa
kerugian,guna menghadapi kejadian yang tidak dapat diramalkan,sehingga
bila kerugian tersebut menimpa salah seorang di antara mereka maka beban
kerugian tersebut akan disebarkan ke seluruh kelompok.

Sedangkan peng&an asuransi syariah menurut fatwa DBNI, yang
| ebi h di kenal dengan t adémin takaful,
melindungi dan tolorignenolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui
investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru memberikarppogembalian
untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai syariah.

Dalam Kitab UndangJndang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 246
di jel askan bahwa yang di maksud asurans:i
perjanjian timbal balik), dengan mana segrg®nanggung mengikatkan diri
kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk
memberikan penggantian kepadanya, karena suatu kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya,

karena suatu perigta tak tentu@gnzeker voorpa

39 Waldi NopriansyahAs ur ansi Sy derakhar lyangiTRleT ekrachih ¢5a o
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J. DasarHukum Asurans Syariah
Sesuai dengan DSN-MUI tentang pedoman pelaksanaan asuransi
syariGéh khususya mengenai akad Tijarah (Mudharakah). Berdasarkan al-
Quréan dan hedits selagai berikut:

1. MudharabahFawaNo. 07/DSN-MUI/IVV/2000

b pasafl) @G Mp W NASTERGY By OBAL JBFH

ABcHUT USRI B%E $6) BA) pREEESy qBEBp #8 6 ryB

Artinya : iWahai orarg-orang yang leriman, janganlahkalian memakan
harta-harta kalian di artara kalian dengan cara yang batl,
keaiali dengan perdaganganyang kalian saling ridha. Dan
jangariah kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhga
Allah itu Maha Kasih Sgang kepadakalian.0 @S An-Nisa [4]
:29)%0

2. PedomanAsuransi SyariGh Fatwa No. 21/DIN-MUI/X/2001

a. FrmanAllah tentang perintah mempgrsiapkan hari depan:
) E 8¢y (6O EASEBA &R Zfy E Sy MOAAL IBISl
S pg BBY 1 Fy E$

Artinya : fiHai orangorang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwaah

“OA-Qur 6an Departle8en Agama RI
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kepada Allah. Sesungguhga Allah Maha Mengetahui apa
yangkamukerjakan. @QS. Al-Hasyr [59] : 18)*

€0y SEBy o PA@syD By g ESuliC (piBy (BAcTBYSH
&J 3 To BIFE BW8 6 apdl PrEsMEseBAL q §lkes
BeEyeBn B) Bk aRARAEK BAMES v q¥hE s BERY

OQV$° i (HRIYBY O (3 PR §E8° A (RS Ah (BB agiES

aeee HUBHIBC E8a) (E S 2 28 00

Artinya: fiHai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syi o-syi’ar Allah, dan janganmelanggar kehormatanbulan-
bulan haram, jangan (mengganga@) binatang-binatang had
ya, dan binséang-binatang gala-id, dan jangan (pula)
mengganggu orag-orangyang nengunjungiBaitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhanrya dan
apabila kamu telah ranydesaikanibadahhaji, maka bolehbh
berburu. Dan jangamah sekali-kali kebencian(mu) kepada
sesuatu kaum karena nereka menghalarg-halangi kamu dari
Masjdilharam, nendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka). Dan tolong- menolondah kamu daém
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangariolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwdah kamu kepada Allah, sesungguhga Allah amat
berat siksa-Nya.0(QS. Al-Maidah [5] : 2)*

b. Rasuldlah SAW bersabda tendng prinsip bermuamalh yang
melarang adanya gharar dalam redits yang diriw ayatkan oleh Mudim

selaga berikut:

““Al-Qur 6an Departke®8n Agama RI ,
“2Al-Qur 6an Departbkftn Agama RI
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"///a o0 . LE o . '& @ Y }a}/ /{./ S wr0 8 I
2 larll e 2 e s ade A Joo A ) (Bt BB o) 2

SR

Artinya : fiDari Abu Hurairah ra, ia berkata, "Rasuldlah telah
mencegah ita) dari (melakukan) jual beli (dengan cara
lemparan batu kedl) dan jual beli barang secara ghara.”
(HR. Muslim)*

1. Akad

Kegelasan akad dalam praktik muamalah merupakan prinsip,
karena akan menentukan sah atau tdaknya secaa syario la
Demikian helnya dalam asuransi, akad antara perusahaan dengan

peserta harus jelas. Akad-nya dapat berupa jual kel (tabdui) atau

44
tolong menolag (takafui).

Beberapa fatwa DSN-MUI yang memuattentangakad dalam
asuransi syari6 la diantaranya tenang mucharabah seperti Fawa
No.1/DSN-MUI/1V/2000 tentang Giro, Fawa No.
2/DSNMUI/IV/2000 tenang Tabungan, Fawa No.3/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Deposito, Fawa No. 7/DSN-MUI/1V/2000
tenng Pembiayaan Mudharabah dan Fawa No. 21/DSN-
MU /X/2001 tentang PedomanUmum Asuransi Syariah khususya
mengenai akad Tijarah (Mudharabal). Selanjutnya memuat akad
Mudhambah Musyaralah, yaitu salah satu bentuk akad

Mudharabah di mana pengelola (mudharb) turut menyertakan

43 Imam Muslim, Shahih Muslim 11l ; 1153 No :1513, Abdul Azhim bin Badawi Al

khalafi, al- Wajiz Ensiklopedi Fikih Islam dalam - u r 6 a n - Sdirmah &sh Shahihah
Terjemahan Madéruf Abdu3unndma008 h 31Jakart a

116

“*Heri SudarsondBank dan Lembaga Keuangan Syari¥logyakarta: Ekonisia2004,h.
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modahya dalam kerjasama investasi; diperlukan karena
mengandung undrr kemudalan dalam pengelolaannya serta dhpat
memlerikan manfaat yang lebih kesar bagi para pihak.

2. Tabarrubd

Tabar ubérasal dari kata tabarraa yatabarraatabarrauan,
yang artinya sumlangan atau derma. Orang menyumbang
disebutmutabarri (dermawan). Ta b a r berma&ksud membrikan
dana lkebijakan scara ikhas untuk tujuan saling memiantu antara
peserta takaful, ketika diantara meeka ada yang terkena musbah.
Danatab a r digmpan dlam rekening khusus? Berbeda cengan
asuransi konensioral yang mererapkan dana tangus, karena
semua dna derma peserta (premi) dimasukkan dalam rekening
perusahaan. Jadi bila ada musbah yang menimpa pserta (klaim)
maka akan mengambil dana pertanggungan dari rekening
perusahaan. Begitu pula sebaliknya, jika peserta tidak menglami
kerugian atau musbah, maka @na derma tersebut menpdi milik
perusahaan.

Adapun mengenai landasan hukumtabar uidi berdasarkan
DSN- MUI bahwa fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
PedomanUmum Asuansi Syariah dinilai sifatnya masih sangat
umum sehingga dilengkapi dengan fatwa yang lebih rinci fatwaNo.

53/DSN-MUI/I11/2006

4S\W.J.S Poerwadarminta. 117
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3. Risiko
Risko dalam Kamus Umum Bahasa Indoresia adalah

kemungkinan, bahaya kerugian akibat yang kurang menyenangkan

(dari suatu perbuatan, usaha dan %bagainyz;l).46 Risiko adalah

ketidaktentuan atau uncertainty yang mungkin melahirkan kerugian

(loss). Unsur letidaktenttan ini bisa menditangkan kerugian

dalam asumnsi.*’ Dalam praktiknya risiko yang timbul dari setiap

usahgpertanggungan asuransi adalah ssbagal berikut:

a. Risko murni, artinya Kketidakpastan terjadinya sesuatu
kerugian atau dengan kata lain hanya ada peluang merugi dan
bukan suatupeluang kuntungan, contohrumah murgkin akan
terbakar.

b. Risko spelulatif, artinya risiko dengan terjadinya dua
kemungkinan yaitu peluang untuk mengalami kerugian
keuangan atau mempeoleh keuntungan.

c. Risko individu, yang terbagi menjpdi tiga macam; pertama,
risiko pribadi, yaitu risiko kemampwn seseorang untuk
memperoleh keuntungan, akibat sesuatu hal seperti sakit,
kehilangan pekerjaan atau sakit. Kedua, risiko harta, yaitu
risiko kehilangan harta seperti, dicuri, hilang, rusak yang

mengakibatkan kerugian keuangan. Ketiga, risiko tanggung

46\W.J.S Poerwadarminta, h. 983
*"H. Abbas Salim, h. 4
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gugat, yaitu risiko yang diselabkan apabila kita meranggung

kerugian seseorang dan kita harusmemtayarnya.

4. Polis
Daam kamus, polis asuransi diartikan sebagali kontrak
tertulis antara tertanggung dan penanggung mengena pengalihan
risiko dengan syarat tertentu (insurance poicy) yakni bukti tertulis
atau suat perjanjian antaa pihakpihak yang mergadakan
perjanjian asumansi. Polis asuansi caa umum adalah kontrak
yang diikat secara hukum dimana pemegang pois (atau pemilik)
membayar sejumlah premi sebagal ganti pembayaran yang akan
dilakukan oleh perusshaan asuransi bergantung pada peristiwa
yang akan terjadi di masadepan.
5. Undemriting
Menurut asuransi kerugian, underwriting adalah poses
seleksi untuk meretapkan jenis penawaran risiko yang harus
diterima, bila diakeptasi,rate, syarat, dan kondisnya harus dapat
ditentukan. Berbeda menuwut asuansi jiwa, underwriting adalah
proses pnaksiran mortaitas (@ngka kematian) atau morbiditas

(angka kesakitan) cdon tertanggung untuk meretapkan apakah
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akan mererima atau menolak cdon peserta dan meretapkan
klasifikasi pegrta.*®

Dalam meentukan pemi didasrkan atas kesepakatan
bersama mengnai pelimpatan kekuasaan oleh satu pihak kepada
pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan melaui proses
underwriting dari perusahaan asuransi. Dalam fatwa DSN-MUI
No.10/DSNMJI/2000 tenang Wakalah dan fatwa No. 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah dinilai
sifatnya masih sangat umum sehingga perlu dilengkapi dengan
fatwa yang lebih rinci. Salah satu fatwa yang dipelukan adalah
fatwa tentang Wakalahhl Ujrah untuk asuransi, yaitu salah satu
bentuk akad Wakalah dimana peserta membeikan kuasa kepada
perusshaan asuransi dengan imbalan pembeian ujrah (fee).

6. PremiatauKontribusi

Premi atau Kontibusi meupakan pembayaran gjumlah uvang
yang dilakukan pihak tertanggung kepada penanggung untuk
mengganti suatukerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan
yang diharapkan akibat tmbunya perjanjian atas pemindahan
risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk).
Dalam asuransi syarid fapremi diatikan sbagai kontribusi yaitu
berprinsip pada shaing of risk, sehingga ddam merentukan

kontribusi didasrkan pada prinsip saling tdong- menolom.

48 Abdullah Amrin, h. 103
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7. Klam

Klam dalam Kamus Umum Bahasa Indoresia diartikan
sebagai tuntutan.Klaim adalah penggjuanhak yang dilakukan oleh
tertanggung kepada penanggung urtuk mendpatkan reknya
berupa pertanggungan atas lerugian berdasarkan perjanjian atau

akad yang telah dibuat.*®
K. Pendapatulama tentang Asuransi Jaminan Kecelakaan Diri Dalam

Pandangan Ekonomi Islam

Ada beberapa pendapat para ulama yang membolehkan atau
menghalalkan apabila memenuhi beberapa unsur hukum syariah dan ada pula
pendapat ulama yangdak memperbolehkan atau megharamkan mengenai
asuransi jaminan kecelakaan diri ini. Golongan pendapat yang membolehkan
dan mengharamkan berasuransi.

1. Pendapat yang membolehkan asuransi pertama menurut para ulama
diantaranya: Syekh Abdul Wahab Khalaf, nagd Ahmad Zarga,
Muhammad Yusuf Musa, Abdurrahman lIsa,Bahjat Ahmad Hilmi dsb.
Diantara alasan yang menghalalkan asuransi adalah:

a. Tidak adanyanash AQur 6 an maupun hadist yang m
b. Peserta asuransi dan perusahaan same rela dan ridha.
c. Tidak mergikan salah satu atau kedua belah pihak.

d. Asuransi malah memberikan keuntungan bagi kedua pihak.

4\W.J.S Poerwadarminta, h.764
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e. Asuransi termasuk akad mudharabah, peserta sebagai shahibul mal dan
perusahaan sebagai mudharibnya.
f. Usaha asuransi sangat menguntungkan kemaslahatan umum.

. Pendapat yang mengharamkan asuransi menurut para ulama diantaranya:
Syekh Ahmad lbrahim, Sayid Sabiq, Muhammad Abu Zahrah, Abdullah
Al-Qalqili, Syekh Muhammad Bakhit MMu 6t hi 6i , dsb. Ber al s
a. Asuransi mengandung unsur perjudian( maysir / gimar)

b. Asuransi mengandung unsur ketidakjelasan dan ketidakpastian( gharar).

c. Asuransi mengandung unsur riba.

d. Potensi terjadi dzulm bagi nasabah yang tidak bisa melanjutkan
pembayaran premi, yaitu berupa hilang atau hangusnya premi yang
telah dibayarkan.

e. Asuransi ermasuk akad sharf,yaitu terjadinya tukar menukar uang,
namun tidak sama dan tidak tunai.

. Pendapat yang membolehkan asuransi dengan syarat dan catatan tertentu

menurut Fturahman Djamil

a. Dalam muamalah hukum asalnya adalah boleh (ibahah),selama tidak
ada nah yang melarangnya.

b. Asuransi termasukyirkah att a 6 a w,uyaitu ysaha bersama yang
didasarkan pada prisip tolomgenolong dan dana yang dikumpulkan
merupakandanaa b ar r uo

c. Asuransi termasuk akadnudarabah antara pemegang polis dan

perusahaan asuransi.
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d. Asuransi mengandung kepentingan umum,sebab premi yang
terkumpul dapat diinvestasikan dalam kegiatan pembang@nan.

Pada pendapat yang membolehkan asuransi dengan syarat tertentu
artinya asuransi ini di syariahkan meskipun syarat itu terpenuhi tetap saja
haram.

Berdasarkan kritik yang dilakukan oleh KH. SiddigjaWwi terhadap
asuransi syariah berdasarkan analisis beliau.Asuransi syariah memiliki
setidaknya 6 penyimpangan yang terjadi pada asuransi syariah yang
berjalan sekang yaitu sebagai berikut:

Pertamakarena daliddalil yang digunakan tidak tepat,khususnya
pada hadist Asyi béariyin dan hadist Ab
hadist tersebut, peristiwva bahaya terjadi lebih dahulu, baru kemudian
terjadi proses tadawun. padat asdraman g me n
syari ah, sudah diadakan akad tabdawun
bahayanya belum terjadi sama sekali.

Kedug karena terjadi penggabungan dua akad menjadi satu akad (
multi akad).padahal multi akad telah dilarang dalam syariah. Dirikagat
ol eh I'bnu Masb6ud RA bahwa Nabi SAW t e
dalam satu kesepakatan (HR Ahmad, hadi
kesepakatan dalam satu kesepakatan (-
adal ah adanya dua akad diailflaawdinsat u al

wahidin).

®KangFerdEk onomi SyariahydEgoSeméen&yayaahh. 40
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Fakta menunjukkan bahwa pada asuransi syariah tanpa saving,
terjadi penggabungan akad hibah dan akad ijarah. Sementara pada asuransi
syariah dengan saving, terjadi penggabungan akad hibah,akad ijarah, dan
akad mudharababh.

Ketiga, kaena tidak sesuai dengan akad dhaman (jaminan /
pertanggungan) dalam Islam.Terdapat ketidak sesuaian dalam 3 segi
sebagai berikut:

(HDar i segqgi karakter akad. karakter a k
(bertujuan kebajikan / tolong menolong), bukan akad tij@rahitujuan
komersial). Sedangkan asuransi syariah hakikatnya bukan akad
tabarrubd, tapi akad tijarah, kar ena
(dana pertanggungan) dan keuntungan dalam mudharabah. Jadi
pernyataan bahwa Asuransianl@kaari ah a
akad mubdbawadhah / tabadul:i (pertukar
faktanya.

(2) Ketidaksesuaian dengan akad dhaman juga dapat dilihat dari segi tidak
sesuainya jumlah para pihak dalam akad. Pada akad dhaman (jaminan /
pertanggungan),terdapat 3 @Ky vyaitu: a) yang menjamin /
penanggung (dhamin), b) yang dijamin / tertanggung (madhmun anhu),

c) yang mendapat jaminan / tanggungan (madhmun lahu).

(3) Ketidaksesuaian ketiga dengan akad dhaman, dapat dilihat dari segi

dhammu dzimatin ila dzimmatin, yakniepggabungan tanggungan

satu pihak kepada tanggungan pihak lainnya.
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Keempat karena akad hibah (tabarrud)
sesuia dengan pengertian hibah itu sendiri. Sesbab hibah dalam pengertian
syar 6i adal ah pember i asasi K pgnggamti | i k an
(tamliik bilaa 6iwadh).

Sementara dalam Asuransi Syariah, peserta asuransi memberikan
dana hi bah, tapi mengharap mendapat
bukannya tidak mengharap. Jadi sebenarnya tidaklah tepat Asuransi
Syariah dikatakan sagai akad hibah, tapi harus jujur disebut sebagai
akad investasi yang mengharapkan keuntungan.

Kelima, kar ena hi bah (tabarrud) yang
Asuransi Syariah,akan kembali kepada peserta itu (jika terjadi risiko atas
suatu peristiwa yang @hggung misal kebakaran) ditambah dengan hibah
dari para peserta lainnydenurut kami ini haram hukumnya, sebab
menarik kembali hibah yang telah diberikan hukumnya haram.

Sabda Nabi SAW yang artinya:

ROl 6 Je g A A o 2

.}}/&:,f o~ 0 ~

- 2
a3 3 3gm o s A SIS als

AOrang yang menar saka demgambagjihgiyang i b a h n
menj il at kembal.i munt ahannya. 0( HR. Buk
Ibnu Majah, dan Ahmad.)

Keenam karena telah terjadi gharar( ketidaktentuan, uncertainty)
dalam Asuransi Syariah.sebab peserta tidak tahu dengan jelas apakah betul

perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola, ataukah sebagai
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pengelola sekaligus sebagai petabketika perusahaan menginvestasikan
kembali dana premi ke pihak ketiga, dan seterusnya.peserta juga tidak tahu
dengan jelas kemana perusahaan asuransi akan mengivestasikan dana yang
ada, apakah ke bank konvensional atau ke bank syariah, ataukah
melakuka reasuransi ke perusahaan asuransi berikutnya, dan seterusnya.
Adanya gharar ini berarti menegaskan keharaman Asuransi Syariah yang
ada saat ini.

Dari penyimpangapenyimpangan ini maka semakin menguatkan
pendapat yang mengharamkan asuransi.Bahkan aissyanah itu sendiri
terjadi penyimpangan yang tentunya itu melanggar ketenketentuan
syariat Islam.

. Asuransi KecelakaanDiri Dalam Pandangan Ekonomi Islam

Berdasarkan uraian diatas bahwasanya Asuransi Syariah Jaminan
Kecelakaan Diri itisangat penting sekali karena itu merupakan sesuatu sikap
saling tolongmenolong antar sesama dalam situasi termasuk dalam peristiwa
yang tidak merguntungkan sangat didukung dllam garan Islam, seperti yang

diwahyukan Allah dalam Quéan,

§UbeBy y 8&By qPLESd By o E Sl By (BALIBIFH
*hwe BEY Bjg P TqBIFE BWa sapil PiadMaelBAl g
AP B akt@8Ee Ey@Bah BY Bk aRORBANK BEBE v
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E $8) € $() %) % 76 85K O9V1%° . (oRHERY q@ el 68 M HRA
ace> BUBEEC

Artinya: fi Hai orang-orang yang leriman, jangadah kamu nelanggar
syi ©-ayi’ar Allah, dan jargan melanggar kehormatan bulan-bulan
haram, jangan (mengganga) binatarg-binatang had-ya, dan
binatang-binatang galaaid, danjangan (pula) menggangguorang-
orang yang mengunjungi Baitulah sedang mereka mencari kurnia
dan keridhaan dari Tuhanrya dan apabia kamu tehh
menyelesakan ibadah haji, maka bolehlah terburu. Dan jangarhiah
selali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena nereka
menghalarg-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tdong-menolondah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam lerbuat dosa danpelanggaran. Dan brtakwadah
kamu kepada Allah, sesunggihnya Allah amat berat siksa-
Nya.0 4-Ma a 6h: 2).3

Maka, berbagi risiko dengan tujuan menolong sesama sangat
dianjukan. Dengan demikian prinsip-prinsip asuransi syario fa berbeda

dengan prinsip asuransi konwensiorsl.

*1 Departemen Agama, AQ u r ,thalf6
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BAB 11I
ASURANSI JAMINAN KECELAKAAN DIRI DALAM PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM

A. Pengertian Asuransi Jaminan Kecelakaan Diri Dalam Perspektif
Ekonomi Islam
Dalam Ensiklopedi Hukum Islam disebutkan bahwa asuransi
syariah(Ar:att a 6 mi n) a d a peganjianfiantara dus Ppikag, i pihak
yang satu berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban
memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu
yang meni mpa pihak pertama sesuai denga
Muhammad Mislehuddin dalam bukunya Insurance and Islamic Law
mengadopsi pengertian asuransi dari Encyclopaedia Britanica sebagai suatu
persediaan yang disiapakan oleh sekelompok orang,yang dapat tertimpa
kerugian,guna menghadapi kejadian yang tidak dapat diramsdkamgyga
bila kerugian tersebut menimpa salah seorang di antara mereka maka beban
kerugian tersebut akan disebarkan ke seluruh kelompok.
Sedangkan pengertian asuransi syariah menurut fatwaND3Nyang
|l ebi h di kenal dengan t a alahi usahat salikgg f ul
melindungi dan tolorignenolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui
investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru memberikan pola pengembalian

untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad yang sesuai syariah.

*2Waldi NopriansyahAsuransiSy ar i ah fABer kah Ter.h4hir yang Ta
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B. Dasar Hukum Asuransi Jaminan Kecelakaan Diri Dalam Pandangan
Ekonomi Islam
Pelaksaan ekonomi islam pada dasarnya harus sesuai dengan aturan
atau regulasi yang ada. Dalam hal ini aturan mengenai asuransi islam harus
sesuai dengan pedoman &ur 6 an dan Hadi st .h Pada
banyaknya perusahagerusahaan asuransi di Indonesia yang berlabel syariah
tetapi unswunsur syariahnya atau aturan menggunakan hukum islamnya
belum terpenuhi.
1. Al-Qur an
Al-Qur an tidak menyebutkan secara tegas ayat yang menjelaskan
tentang praktikasuransi seperti yang ada pada saat ini. Hal ini terindikasi
dengan tidak munculnya istilah asuransi atataahin secara nyata dalam
al-Qur an. Walaupun begitu #®ur an masih mengakomodir ayayat
yang mempunyai muatan nHailai dasar yang ada dalgmnaktik asuransi,
seperti nilai dsar tolonrgienolong, kerja sama, atau semangat untuk
melakukan proteksi terhadap peristiwa kerugian dimasa mendatang.
Diantara ayatyat alQur an yang mempunyai muatan nilalai

yang ada dalam praktik asuransi adalah:

aéee SUBHIBC E8a) (E $HY M 206 0% OQ%° @ (PRABY 4 (

Ar t i ny a: -ménolonglahTkamu (merggerjakan) kebaikan dan

takwa, jangan tolongnenolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
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Dan bertakwalahkamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksaN y a@S. A-Maidah [5]:

Ayat ini memuat perintah toloAgienolong antar sesama manusia.
Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktik kerelaan anggota
(nasabah) perusahaan asuransi untuk rsian dananya agar digunakan
sebagai dana sosi@hbarru). Dana sosial ini berbentuk rekening tabarru
pada perusahaan asuransi dan difungsikan untuk menolong salah satu

anggota (nasabah) yang sedang mengalami musibah.

. Sunah Rasul

Hal yang mendukungtentang praktik asuransi syariah juga
berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW. Berikut ini hadits yang
mendukung prinshgprinsip muammalah untuk diterapkan di dalam

asurarsi syariah.

muumgwﬁb :J.A}aj\ ((VJ\MJWA»\ LSL&AN Jj.,w) JU
T e

Diriwayatkan dari Abu Musa ra. la berkata bahwa Rasullah saw
bersabda: ASeorang mukmin terhadap mu
sebuah bangunan di mana sebagiannya menguatkan sebagian yang
lain. 6 (HR Bukhari dan Muslim)

Ada beberapa pendapat para ulama yang membolehkan atau

menghalalkan apabila memenuhi beberapa unsur hukum syariah dan ada pula

pendapat ulama yang tidak memperbolehkan atau megharamkan mengenai

asuransi jaminan kecelakaan diri ini. Golongan pendapat yangbolehkan

dan mengharamkan berasuransi.
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Pendapat yang membolehkan asuransi pertama menurut para ulama

diantaranya: Syekh Abdul Wahab Khalaf, musthafa Ahmad Zarga,

Muhammad Yusuf Musa, Abdurrahman Isa,Bahjat Ahmad Hilmi dsb.

Diantara alasan yang mengh&ba asuransi adalah:

a.

b.

f.

Tidak adanyanashAQur 6 an maupun hadist yang me
Peserta asuransi dan perusahaan same rela dan ridha.

Tidak merugikan salah satu atau kedua belah pihak.

. Asuransi malah memberikan keuntungan bagi kedua pihak.

Asuransitermasuk akad mudharabah, peserta sebagai shahibul mal dan
perusahaan sebagai mudharibnya.

Usaha asuransi sangat menguntungkan kemaslahatan umum.

Pendapat yang mengharamkan asuransi menurut para ulama diantaranya:

Syekh Ahmad Ibrahim, Sayid Sabigq, Muhanmimabu Zahrah,

Abdullah Al-Qalqgili, Syekh Muhammad Bakhit AMu 6t hi 61 |, dsb. Be
bahwa:
a. Asuransi mengandung unsur perjudian( maysir / gimar)

Asuransi mengandung unsur ketidakjelasan dan ketidakpastian( gharar).

Asuransi mengandung unsur riba.

. Potensi eérjadi dzulm bagi nasabah yang tidak bisa melanjutkan

pembayaran premi, yaitu berupa hilang atau hangusnya premi yang telah
dibayarkan.
Asuransi termasuk akad sharf,yaitu terjadinya tukar menukar uang, namun

tidak sama dan tidak tunai.
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f. Pendapat yang memigdlkan asuransi dengan syarat dan catatan tertentu
menurut Fturahman Djamil

g. Dalam muamalah hukum asalnya adalah boleh (ibahah),selama tidak ada
nash yang melarangnya.

h. Asuransi termasuksyirkah att a 6 a w,u)aitu yusaha bersama yang
didasarkan pada prisipolongmenolong dan dana yang dikumpulkan
merupakandanaa b ar r u o

i. Asuransi termasuk akadmudarabah antara pemegang polis dan
perusahaan asuransi.

j. Asuransi mengandung kepentingan umum,sebab premi yang terkumpul
dapat diinvestasikan dalam kegiafembangunart

Pada pendapat yang membolehkan asuransi dengan syarat tertentu
artinya asuransi ini di syariahkan meskipun syarat itu terpenuhi tetap saja
haram.

Berdasarkan kritik yang dilakukan oleh KH. Siddig-jawi terhadap
asuransi syariah berdasarkamalisis beliau.Asuransi syariah memiliki
setidaknya 6 penyimpangan yang terjadi pada asuransi syariah yang berjalan
sekarang yaitu sebagai berikut:

Pertama karena dalildalil yang digunakan tidak tepat,khususnya pada
hadi st Asyi 0ar i yaidah bid 3damah RARhdaskéduatkadist Ub
tersebut, peristiwa bahaya terjadi lebih dahulu, baru kemudian terjadi proses

tadawun. ( tolong menolong). sedangkan pa

#KangFerdEk onomi Syariah fAEkonomi Syariah yang S
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akad tadawun terl ebi h ahabaumitgadpsantha h a | p €
sekali.

Kedua karena terjadi penggabungan dua akad menjadi satu akad ( multi
akad).padahal multi akad telah dilarang dalam syariah. Diriwayatkan oleh
| bnu Masodéud RA bahwa Nabi SAW tel ah me
satu kesepakatan (HR Ahnmhda di st sahi h) . Yang di maksu:
dal am satu kesepakatan (shafqgataini fi
akad dalam satuakad (wugd u 6 aqgdai ni fi aqgdin wahi di

Fakta menunjukkan bahwa pada asuransi syariah tanpa saving, terjadi
penggabunga akad hibah dan akad ijarah. Sementara pada asuransi syariah
dengan saving, terjadi penggabungan akad hibah,akad ijarah, dan akad
mudharabah.

Ketiga karena tidak sesuai dengan akad dhaman (jaminan /
pertanggungan) dalam Islam.Terdapat ketidak sesualamdasegi sebagai
berikut:

Keempat,Dari segi karakter akad.karakter akad dhaman adalah akad
tabarrubod (bertujuan kebaji kan / tol on
(bertujuan komersial)Sedangkan asuransi syariah hakikatnya bukan akad
tabarruo, tapi akad tijarah, karena pe
pertanggungan) dan keuntungan dalam mudharabah. Jadi pernyataan bahwa
Asuransi Syariah adal ah akald/tabaddiawun da

(pertukaran), tidakepat dan tidak sesuai faktanya.
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Kelima, Ketidaksesuaian dengan akad dhaman juga dapat dilihat dari
segi tidak sesuainya jumlah para pihak dalam akad. Pada akad dhaman
(jaminan / pertanggungan),terdapat 3 pihak, yaitu: angymenjamin /
penanggung (dhamin), b) yang dijamin / tertanggung (madhmun anhu), c)
yang mendapat jaminan / tanggungan (madhmim)la

Keenam Ketidaksesuaian ketiga dengan akad dhaman, dapat dilihat dari
segi dhammu dzimatin ila dzimmatin, yakni penggajan tanggungan satu
pihak kepada tanggungan pihak lainnya.

Ketujuh, karena akad hi bah (tabarrud) d
sesuia dengan pengertian hibah itu sendiri. Sesbab hibah dalam pengertian
syar 6i adal ah pemberi an deggastinftanhlik k an t a
bilaa 6i wadh) .

Sementara dalam Asuransi Syariah, peserta asuransi memberikan dana
hi bah, tapi mengharap mendapat kompens
tidak mengharap. Jadi sebenarnya tidaklah tepat Asuransi Syariah dikatakan
sebagai kad hibah, tapi harus jujur disebut sebagai akad invegtay
mengharapkan keuntungan.

Kedelapan kar ena hi bah (tabarrud) yang
Asuransi Syariah,akan kembali kepada peserta itu (jika terjadi risiko atas suatu
peristiwa yang ditanggg misal kebakaran) ditambah dengan hibah dari para
peserta lainnya. Menurut kami ini haram hukumnya, sebab menarik kembali

hibah yang telah diberikan hukumnya haram.
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Sabda Nabi SAW yang artinya:

Saeh Lo b 2o e e ugEe D o) B e

£ o- o ~

£ 35k e IS

AOr ang yang menarik kembal.i hi bahny
menjilat kembal. munt ahannya. 0o( HR. Buk ha
Majah, dan Ahmad.)

Kesembilan karena telah terjadi ghardketidaktentuan, uncertainty)
dalam Asuransi Syariah.sebab peserta tidak tahu dengan jelas apakah betul
perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola, ataukah sebagai pengelola
sekaligus sebagai pemaldketika perusahaan menginvestasikan kembali dana
premi ke pihak ketiga, dan seterusnya.peserta juga tidak tahu dengan jelas
kemana perusahaan asuransi akan mengivestasikan dana yang ada, apakah ke
bank konvensional atau ke bank syariah, ataukah melakemuransi ke
perusahaan asuransi berikutnya, dan seterusnya. Adanya gharar ini berarti
menegaskan keharaman Asuransi Syariah yang ada saat ini.

Dari penyimpangapenyimpangan ini maka semakin menguatkan
pendapat yang mengharamkan asuransi. Bahkan aisgyangh itu sendiri

terjadi penyimpangan yang tentunya itu melanggar ketentkatentuan

syariat Islam.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Sistem Pengelolaan Asuransi Jaminan Kecelakaan Diri
Berdasarkan hasil analisis kajian pustaka bahwa yang dikatakan

asuransikecelakaan dirimerupakan yang memberikan jaminan atas
kematian, cacat tetap, dan bidyiaya perawatan atau pengobatan akibat
adanya suatu kecelakaan yang datangtiilzg akibat k&erasan, dan lain
sebagainya. Kecelakaan tersebut menimbulkan luka badan yang mana
harus dentukan dengan ilmu kedoterg@ang diatur menurutndang-
Undang No. 2 tahun 1992 dengan sistem pengolaan prinpipnsip
asuransi, 1)Prisip Kepentingan yang dap&iasuransikarisurable
Interest) 2) Prisip iktikad baik (Utmost Good faith) 3)
IndemnitagPenggantianKerugian (Indemnity, 4) Kausa Proksimal
(Proximate Causg, 5) Subrogasi (Subrogation) 6) Kontribusi
(Contribution).

2. Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Asuransi Jaminan Kecelakaan
Diri

Asuransi jaminan kecelakan diri dalam pandangan ekonstam

merupakankesepakatan sejumlah orang yang menghadapi fiskom
tertentu dengan tujuan untuk menghilangkan balhayeya yang
muncul dari risikerisiko tersebut, dengan cara membayar kontribusi
kontribusi yang dikelola dengan akada bar r udé ( hi bah) yang

darinya dana pertanggungan, yang mempunyai badan hukum sendiri dan
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tanggungan harta independerdarinya yang akan berlangsung
penggantian (kompensasi) terhadap balmfzaya yang menimpa salah
seorang peserta sebagai akibat terjadinya risskko yang elah di
tanggung.

Asuransi jaminan kecelakaan diri itu sangat penting bagi
masyarakat karena asuransi jamirk@telakaan diri merupakan alat
untuk mengurangi risikdbeban ekonomdalam beraktifitas karena kita
tidak tahu kapan terjadinya kecelakaan.bukan dalam artian mendahului
takdir Allah SWT. tetapi untuk selalu mawas diri dalam beraktifitas.
Seperti pepatah mengatakan lebih baik mencegah dari pada mengobati.
Artinya kita tidak boleh pasrah dalam beraktifitas.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan uraian di atamkapenulismemberikan saragaran :

1. Asuransijaminan kecelakaan diri itu penting sekali dalam kehidupan.
Supaya kedepanya kita bisa lebih mawas diri lagi dalam beraktifitas.

2. Kepada perusahaan yang menyediakan layanan asuransu kecelakaan diri
agar dapat selalu memberikan pelayanan yang tepat dalam asuransi
kecelakaan diri Bagi pihak Asuransi agar mempertahankan bahkan
meningkatkan lagi kualitas pelayanan terutama pada fpkbses asuransi
dan melakukan peningkatan citra dan memberikan pemahaman konsep
produk jasa Asuransi kecelakaan diri kepada seluruh nasabah baik yang
muslim maupun yang non muslim. Dengan demikian masyarakat yang
belum memahami tentang Asuransi Kecelakdainlebih tertarik Untuk
menggunakan jasa Asuransi Kecelakaan diri sehingga dapat menghimpun

lebih banyak nasabah baik yang muslim maupun yang non muslim.
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3. Kepada pegawai Layanan Asuransi Kecelakaan Dirisupaya
memperhatikan kaidakaidah agama, agar bejetidak hanya mengejar
upah melainkan mengharapkan ridho Allah dengan mendasari niat yang
bernilai ibadah.

4. Kepada penulis yang akan melakukan penelitian teritapgnan Asuransi
Kecelakaan diri diharapkan untuk lebih menganalisis secara mendalam
sehingia dapat diperoleh manfaat yang berguna lugi sendiri dan

masyarakat pada umumnya.
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